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I.I. LATAR BELAKANG MASALAH
	Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk mempertahankan dan mengembangkan usahanya agar diperoleh keuntungan yang tinggi dengan menggunakan sumber-sumber  ekonomi yang dimiliki. Dalam mencapai maksud tersebut, perusahaan tidak terlepas dari masalah penjualan. Penjualan merupakan sumber panghasilan dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk memperluas kinerja perusahaan. Salah satu bidang ekonomi yang terkait dengan masalah penjualan adalah akuntansi.
	Akuntansi di dalam suatu perusahaan memiliki arti vital, karena dalam akuntansi terdapat fungsi untuk mencatat bentuk-berntuk pengeluaran maupun penerimaan sehingga dapat mengendalikan rugi laba  perusahaan. Salah satu masalah akuntansi yang terkait adalah penjualan tunai dan kerdit . Untuk menangani masalah tersebut,  perusahaan selama ini memakai tenaga akuntan secara manual. Sehingga sering laporan keuangannya (rugi laba) sering terlambat diterima oleh pihak perusahaan. Hal-hal di atas dirasakan sangat mengganggu kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk membantu menyelesaikan kesulitan yang dihadapi oleh PT. Intan Pariwara Klaten dalam mengolah data penjualan tersebut. Dengan adanya pembenahan ini diharapkan permasalahan yang sekarang dihadapi dapat ditanggulangi.

I.2. POKOK MASALAH




	Program yang dibuat ini dipergunakan untuk membantu permasalahan yang dihadapi pihak keuangan di PT. Intan Pariwara Klaten maka Perlu untuk membatasi permasalahan tersebut. Penjualan buku di PT Intan Pariwara Klaten hanya menangani transaksi penjualan buku secara kredit dan tunai.

I.4. METODE PENGUMPULAN DATA
Sebelum membahas metode-metode Atau cara yang di gunakan untuk mendapatkan data perlu diketahui sumber data, sumber data dapat  dibagi menjadi dua macam yaitu :
1.	Studi Pustaka
Yaitu	: Sumber data yang dapat diperoleh dengan cara peninjauan langsung ke lokasi objek yang diamati. 
2.	Sumber Data Sekunder
Yaitu	: Sumber data yang dapat diperoleh dengan cara pencarian referensi atau literatur yang lain. 
            Sehingga untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menunjang kelancara penyusunan karya tulis ini, digunakan beberapa metode antara lain :
1.	Metode Observasi
Metode ini dilakukan dengaan cara pengamatan langsung tenteng mekanisme kerja, dan kemudian mengambil data-data yang diperlukan untuk mendukkung sistem.
2.	Metode Wawancara
Metode ini dilakukan dengaan cara langsung berhadapan dengan orang yang bersangkutan atau langsung terjun ke PT. Intan Pariwara dan melakukan tanya jawab atau dialog langsung dengan para pegawai yang ada di PT. Intan Pariwara Klaten.
3.	Metode Kepustakaan
Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dari buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas.

I.5. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memenuhi persyaratan karya tulis ini maka perlu disusun kerangka kerja  secara sistematis agar dapat memberikan kemudahan didalam mewujudkan penulisan karya tulis ini  yang berjudul Sistem Komputerisasi Penjualan PT. Intan Pariwara Klaten.  Adapun sistematika dari karya tulis ini adalah sebagai berikut :

BAB I     : PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Batasan Masalah, Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan.
BAB II    : PENGOLAHAN  TRANSAKSI PENJUALAN DI PT. INTAN PARIWARA KLATEN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum perusahaan dan pengolahan transaksi penjualan tunai, penjualan kredit dan rugi- laba pada PT Intan Pariwara Klaten.

BAB III  : PERANCANGAN SISTEM
Bab ini berisi  perancangan tabel basis data, relasi antar tabel, Diagram alir sistem, Perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV  : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dibahas tentang spesifikasi dan implementasi program.

BAB V   :  KESIMPULAN DAN SARAN







PENGOLAHAN TRANSAKSI PENJUALAN BUKU
DI PT. INTAN PARIWARA KLATEN


2.1.  TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
          Penerbit PT. Intan Pariwara Klaten yang beralamatkan di Jl. Ki Hajar Dewantara Klaten, didirikan pada tanggal 20 Juli 1978. Pada mulanya bentuk badan hukumnya adalah CV, namun dalam perkembangannya pada tanggal 8 November 1982 bentuk badan hukumnya berubah menjadi Perseroan Terbatas. Karena di Klaten terdapat dua nama penerbit yaitu Intan maka oleh Departemen Kehakiman disarankan untuk ditambah nama Pariwara.
          Sudah menjadi hal yang mutlak bahwa setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai, PT. Intan Pariwara Klaten mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai, tujuan tersebut adalah  Memperoleh laba untuk kelangsungan hidup perusahaan dan kemakmuran perusahaan. Untuk suatu perusahaan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan perusahaan, letak PT. Intan Pariwara yang berada di Jalan Ki Hajar Dewantara Klaten mempunyai dasar pertimbangan sebagai berikut :
1.	   Lokasi yang sangat strategis karena berlokasi di tepi jalan raya yang akan mempermudah masalah transportasi , baik dalam pengangkutan bahan baku maupun hasil produksi.
2.	Terletak di dekat kompleks sekolah baik SD, SMP, SMU, Universitas  sehingga mempermudah untuk mencari order  yang sebagian besar dari lingkungan sekolah 
3.  Terletak di pusat kota sehingga komunikasi dengan pihak luar perusahaan               seperti Bank, Kantor Pos, dan lain-lain dapat berjalan dengan lancar.

2.2.  Struktur Organisasi Perusahaan
	Struktur organisasi pada PT. Intan Pariwara Klaten disesuaikan dengan kondisi dan situasi perusahaan. Sampai saat ini struktur organisasi yang digunakan adalah struktur organisasi fungsional dan garis. 







2.3	Prosedur Pemrosesan Transaksi Penjualan di PT. Intan Pariwara Klaten
Untuk menunjuang kegiatan suatu perusahaan diperlukan sarana penunjang berupa sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keadalan data akuntansi, mendorong efisiensidan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.  Sitem  pengendalian intern memiliki 4 unsur pokok, yaitu :
1.	Struktur orgamisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas
2.	Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup thd kekayaan, utang, pendapatan, biaya.
3.	Pratek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi
4.	Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Setiap pengendalian intern ini diperlukan karena dalam perancangan berbagai sistem akuntasi terdapat beberapa sistem yang diperlukan  yaitu : sistem akuntansi penjualan tunai, sistem akuntansi penjualan kredit serta persediaan buku yang ada digudang PT Intan Pariwara Klaten.
2.3.1	Sistem Dan Prosedur Penjualan Tunai     
            Dalam hal ini Perusahaan melakukan transaksi dengan penjualan tunai.  pelanggan akan membeli barang ke perusahaan dengan cara melakukan pemesanan ke bagian order penjualan atau langsung tanpa memesan terlebih dahulu.Prosedur Penjualan tunai adalah sebagai berikut.
           Dalam hal ini pertam kali dilakukan adalah  Bagian Order Penjualan Yang menerima order dari pelanggan, daan kemudian membuat Surat Order  Pengiriman dan nota sebanyak 6 lembar. Lembar 1 dikirim ke  Bagian Gudang, Lembar 2,3,4,5 dikirim ke Bagian Pengirimaan,dan lembar ke 6 dikirim ke pelanggan. Bagian Gudang Yang menerima SOP (Surat order Pengiriman) lembar 1 kemudian menyiapkan dan menyerahkan barang. SOP lembar 1 terlebih dahulu dicatat kedalam kartu gudang, dan kemudian dikirim ke Bagian Pengiriman  bersamaan dengan barang.
              Berdasarkan SOP lembar 1, 2, 3, 4, 5 Bagian Pengiriman Kemudian menempel SOP lembar 5 ke pembungkus barang, dan menyerahkan  barang ke perusahaan angkutan bersama dengan SOP lembar ke 3. SOP lembar 1 dan 2 dikirim ke Bagian Order Penjualan,  lembar 4 diarsip berdasarkan nomer. Bagian Order Penjualan yang menerima SOP lembar 1 dan 2, kemudian mencatat tanggal pengiriman pada SOP, dan membuat nota rangkap 4. Nota lembar 1 dikirim ke pelanggan, lembar 2 dikirim ke Bagian Kartu Persediaan, lembar 3 dikirim ke Bagian Jurnal, dan lembar 4 dikirim ke Wiraniaga. SOP lembar 1 dan 2 diarsip berdasar tanggal. Selanjutnya Bagian kartu Persediaan yang menerima Nota lembar 2 kemudian mencatatnya ke Bagian Kartu Persediaan yang menerima Nota lembar 2 kemudian mencatatnya ke kartu persediaan. Kemudian bagian ini membuat rekapitulasi Harga Pokok Penjualan secara periodik dan membuat bukti memorial. Nota lembar 2 kemudian diarsip berdasar nomer. Bukti memorial dan rekap HPP diarsipkan berdasarkan nomer, namun sebelumnya dicatat kedalam jurnal penerimaan kas. Nota lembar 3 diarsip berdasar nomor dan dijurnal ke dalam penjualan.
              Untuk Transaksi penjualan tunai ini, kegiatan pemrosessan  trnsaksinya bisa dimasukan kedalam jurnal penerimaan kas sebagai berikut :

Kas                                Rp xxxx
              Penjualan                              Rp xxxx

     
 Hpp                                Rp xxxx
              Persediaan                             Rp xxxx

Sebagai contoh, pada tanggal 30 Januari 2003 PT. Intan Pariwara berhasil menjual 5 buah  buku SMU harga perbuku Rp 50.000,00 dan menjual 5 buah buku SMP dengan harga perbuku Rp 25.000,00. Sedangkan Harga Pokok untuk Buku SMU sebesar Rp 45.000,00 dan Harga Pokok untuk buku SMP sebesar Rp 20.000,00. Sehingga transaksi ini dapat dijurnal sebagai berikut :

Kas                               Rp 375.000,00
              Persediaan                          Rp 375.000,00

Hpp                               Rp 325.000,00
              Penjualan                           Rp 325.000,00

2.3.2	Sistem Dan Prosedur Penjualan Kredit
            Penjualan kkerdit dilaksanakan oleh Perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order  yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu Perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli. Prosedur Penjualan Kredit adalah sebagai berikut.
            Pertama kali Bagian Order Penjualan menerima order penjualan dari pelanggan, kedua membuat Surat Order Pengiriman sebanyak 8 lembar dan didistribusikan, lembar 1 merupakan surat order pengiriman yang diserahkan ke Bagian Gudang untuk menyiapkan barang yang di pesan oleh pelanggan, lembar ke 2 dan 3 merupakan surat muat (bill of  lading) yang dipakai sebagai bukti penyerahan barang kepada perusahaan angkutan. Lembar 2 SOP merupakan surat muat yang di mintakan tanda tangan dari perusahaan angkutan untuk kemudian dilampirkan pada SOP lembar yang dipakai sebagai dasar penbuatan faktur penjualan. Lembar 3  SOP merupakan surat muat yang diberikan perusahaan angkutan sebagai surat penyerahan barang. lembar  ke 4 merupakan perintah pengiriman kepada Bagian Pengiriman Barang, lembar ke 5 merupan slip pembungkus (packing Slip), lembar ke 6 merupakan surat pengakuan Yang dikirimkan kepada pembeli yang berisi pernyataan telah diterimanya pesanan dari pelanggan, lembar ke 7 merupakan tebusan kredit yang dikirimkan ke Bagian Kredit untuk meminta otorisasi penjualan kredit, lembar ke 8 merupakan tembusan indeks silang yang di simpan menurut abjad, untuk melayani pertanyaan dari pelanggan, lembar ke 9 merupakan tembusan pengawasan pengiriman yang diarsipkan menurut tanggal pengiriman yang di rencanakan.
Ketiga menerima otorisasi kredit (SOP lembar ke 7) dari bagian kredit. Keempat menyimpan surat order dari pelanggan dan SOP lembar ke 7 ke dalam arsip pengawasan pengiriman, bersama dengan  SOP lembar ke 8.  Kelima menerima SOP lembar ke 1 dan 2 (surat muat) dari Bagian Pengiriman Barang setelah bagian ini mengirimkan barang ke pelanggan. Keenam mencatat tanggal pengiriman dan jumlah barang yang di kirim dalam  SOP  lembar ke 9 (arsip pengawasan pengiriman , dan memindahkan SOP lembar ke 9 ke arsip order yang telah di penuhi. Ketujuh  Mengirimkan SOP lembar  1 dan 2 ke Bagian Penagihan.
            Untuk transaksi penjualan kredit ini, kegiatan pemrosesan transaksinya bisa dimasukan ke dalam jurnal penerimaan kas sebagai berikut.

Penjualan                         Rp xxxx
              Kas                                 Rp xxxx

Piutang dagang                 RP xxxx
              Penjualan                        Rp xxxx
2.3.3	Perhitungan Laba Rugi 
















Penjualan                              Rp xxxx
Retur penjualan                    Rp xxxx   
                                                  __________ -
 Penjualan Bersih                                                                Rp xxxx
HPP :
Persediaan Awal                                      Rp xxxx

Pembelian                            Rp xxxx
Retur pembelian                   Rp xxxx
                                             __________ -
Pembelian Bersih                                       Rp xxxx
                                                                    ___________ +
Barang Tersedia Untuk Dijual                     Rp xxxx
Persediaan Akhir                                          Rp xxxx
                                                                      ___________ -
HPP                                                                                           Rp xxxx
                                                                                                   ___________ -
Laba Rugi                                                                                   Rp xxxx
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